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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang Distribusi dan Kepadatan Larva dedes degypti
Linn. di Kota Padang, Tujuan dan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
distribusi dan kepadatan dari larva 4. aegypri pada sebelas Kecamatan di Kota Pa-
dang, denpan masing-masing satu Kelurahan terpilih, Penelitian dilakukan pada bu-
lan Juli sampai dengan Agustus 2008, sampel diambil pada sebelas kecamatan, dipi-
lih masing-masing satu kelurahan yang memiliki kasus Demam Berdarah Dengue
lerbanyvak pada tahun 2007, berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kota (DK, Ko-
tamadya Padang. Penpamatan menggunakan metode survei dengan pengambilan
sampel secara Purposive Sampling. Hasil penelitian menunjukkan distribusi larva
A. gegypti telah menyebar di seluruh Kota Padang, dibuktikan dengan nilai House In-
dex (HI) sebesar 100%, dengan kepadatan vang bervariasi o setiap kecamatan. Rata-
rata kepadatan larva 4 segypri adalah 7452362 individukontainer dengan Fri-
kuensit Kehadiran (FK) larva setiap kecamatan berkisar antara 64,29-85,71%. Nilai
HI dan FK Kota Padang lebih tinggi dari standar yang ditetapkan WHO dimana nilai
FK 2% dan HI 1%.
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L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Seranggy hama di bidang kesehutan dapat bersifat sebagai parasit atau schagai vektor
penyebaran penyakit yang berbahaya bagi manusia, (Service, 19937, di antara berba-
gai jenis serangea, nyvamuk merupakan serangga vang paling banyak mendapat per-
hatian (Sukowati, 1983), Nyamuk tergolong famili Cuwficidae dan merupakan vektor
dani beberapa penyakit penting pada manusia (Brown, 1983). Beberapa penyakit
yang dapat ditularkan olch nyamuk adalah Malaria, Velflow Fever dan Denpue Hae-
morrhagic Fever (DHF) (Kusnoputro, 1983). Nyamuk vang memindahkan penyakit
pada manusia antara lain Aedes, dnopheles dan Culex (Sawitz, 1956).

Aedes mempunyai habitat pada tempat-tempat penampungan air seperti bak
mandi, drum air, tempayan, ember, kaleng bekas, vas bunga, botol bekas, potongan
bambu, pangkal daun dan lubang-lubang batu yang berisi air jernih. Nyamuk Aedes
aegypti dikenal schagal vektor utama penyebar virus Demam Berdarah Dengue
(DBD), namun selain A. aegypdl, dedes albopicius juga diketahui dapat menularkan
virus DRI (Hasyimi dan Soekirneo, 2004). Kebiasaan hidup dari stadium pradewasa
A, aegypri adalah pada bejana buatan manusia yang berada di dalam maupun di loar
rumah, Sementara ite, ada beberapa faktor yvang mempengarhi terhadap peletakan
telur nyamuk tersebul antara lain jenis wadah. warna wadah, air, suhu kelembaban
dan kendisi lingkungan setempat (Kardinan, 2003). Telur nyamuk sangal sensitif ter-
hadap temperatur, pada temperatur &i bawah 10 °C telur tidak dapat berkembang. dan
telur nyamuk A. aegppii tahan selama 1 tahun dalam keadaan kering (Chandler,

1961],



b-a

Penyakic DBD atau yang dikenal juga dengan Dengue Haemorrhagic Fever
(DHF). sejak tahun 1950-an welah banvak melanda Negara-negara di Asia (WHO,
2002), di Indonesia, penyakit ini pertama kali ditemukan di Surabaya pada tahun
1968. Wabuh ini secara perlaban tapi pasti telah menvehar hampir diselurub kota-
kota besar di Indonesia {Depkes, 19907,

Sepanjang tahun 2001-2006 kasus DBD di Sumbar mengalami peningkatan,
pada tahun 2000 sebanyak 724 kasus, tabun 2002 schanyak 623 kasus, tahun 2003
schanyak 336 kasus, whun 2004 schanyak 314 kasus, tahun 2005 kasus naik lebih
kurang 100 persen yaitu 1.094 kasus, dan tahun 2006, kasus DBD sehanyak 1,067
(Yumaldi, 2007). Sedangkan total penderita DBIY pada tabun 2007 di Kota Padang
menurut Dinas Keschatan Kota Padang adalah sebesar 1760 orang dengan 60 pende-
rita menimggal dunia. Berdasarkan data tersebut kasus terbanyak terdapat pada Keca-
matan Kuranji, dan Kecamatan Koto Tangah.

Setiap tahunnya kasus DBIY mengalami peninghkatan, scperti vang tegadi di
Kota Padang, selama bulan Januari 2008 telah terjadi 160 kasus DBD, meningkat 42
kasus dibandingkan dengan bulan Januari 2007, Menurut Kepala Dinas Kesehatan
Rota Padang, Efrida Aziz (2008, cir. Jok, 2008), kasus DBD terbanyak ada di tiga
Kecamatan, yaitu Kecamatan Koto Tangah, sebanyak 31 kasus, Kecamatan Kuranji.
26 kasus dan Kecamatan Lubuk Begalung, 31 kasus.

Penelitian mengenai kepadatan larva nyamuk 4. aespsi telah ditelit oleh Yu-
wono dkk., (1973), di Yogyakarta, yang meneliti kepadatan larva nyamuk dedes de-
ngan mengukur Breteau Index di beberapa tempat pada lima kabupaten, selain ity Fe-
brita, (1986). meneliti kepadatan larva nyamuk dedes aegypti dan Aedes alhopictus
di kecamatan Padang Barat kodya Padang, dan Putra, (1991), juga meneliti kepadat-

an farva nyamuk dedes gegypni di Kota Padang, Penulis merasa perlu melakukan pe-



Y. KESIMPULAN DAN SARAN

a1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian Disteibusi dan Kepadatan Larva Nyamuk dedey aggypti pada
Il Kecamatan di Keta Padang dapat diambil kesimpulan sebagai berikut ;

1. Larva nyamuk Aedes gegypii ditemukan di seluruh kecamatan di Kota Pa-
dang, dengan nilai House fadex (HD) 100%, Perbandingan jumlah larva
yang ditemukan di dalam rumah (77,3%) lebih tinggi daripada larva di lu-
ar rumah (22,7%), menunjukkan distribusi larva lebib banyak di dalam
rurmak,

2. Kepadatan larva nyamuk Aedes aegypii di Kota padang berkisar antara
3,83-25,07 individwkontainer, dengan kepadatan tertinggl pada Kecamat-
an Lubuk Begalung dan kepadatan terendah pada Kecamatan Padan g Ura-
ra. Rata-rata kepadatan larva di Kota Padang 7.4523.62 individuwkontai-
ner, Frekuensi Kchadiran larva setiap kecamatan memiliki kisaran 64,79

83,71 %,

32 Saran

Perlu dilakukan penclitian lebib lanjut lentang perkembangan populasi nyamuk 4,
aegypti agar pencegahan terhadap perkembangan nyamuk A. aegypei dapat diperkira-
kan lebih copat, sehingza penang pulangan terhadap terjadinya kasus DBD Juga dapat
dilakukan lebib awal, Perlu dilakukan fogging pada seliap kecamatan yang banyak

ditemukan larva 4. aegypti.
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